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Tuberkulosis paru merupakan masalah kesehatan global utama penyebalketadtian
akibat penyakit menular seteleluman Immunodeficiency Virus(HIV). Indonesia merupakan
negara dengan jumlah kejadian terbesar setelah India, Cina, d&a Afelatan. Di
Kabupaten Pemalang tahun 2012 terdapat 1.579 kasus tuberkulosis paru (121 per 100.000
penduduk), dengan kasus tertinggi di wilayah Kerja Puskesmas Kiasepanyak 86 kasus
(143 per 100.000 penduduk). Faktor yang diduga mempengaruhi terjadinya tuberkulosis
diantaranya kondisi fisik rumah dan adanya kontak dengan pendentlitipe bertujuan
untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan rumah dan kontak penderita deraghkankej
tuberkulosis paru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiatikasbservasional,
dengan pendekatatase control. Sampel penelitian ini adalah masyarakat yang berumur
>=15 tahun di wilayah kerja Puskesmas Klareyan sebanyak 70 ya#nd35 kasus dan 35
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesbsegvasi

serta pengukuran langsung di lapangan. Analisis data mengguopkem sguare dan
besarnya risiko dengadss Ratio. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
luas ventilasi rumah (p=0,0001;0R=7,364), riwayat kontak serumah (p=0,008;0R=3,852),
lama kontak (p=0,022;0R=15,200) dan kebiasaan mencuci peralatan tidur
(p=0,041;0R=8,167) dengan kejadian tuberkulosis paru.Sedangkan kepadatan hurhan ruma
jenis lantai, jenis dinding, kebiasaan tidur sekamar, kebiasaan memuiup saat batuk,
kebiasaan membuang dahak, dan kebiasaan berbagi peralatan makartidakumemiliki
hubungan dengan kejadian tuberkulosis paru. Sehingga dapat disimpulkan terdaparhubung
antara luas ventilasi rumah, riwayat kontak penderita, lama kontalarugrenderita, dan
kebiasaan mencuci peralatan tidur dengan kejadian tuberkulosis pariu adanya
penyuluhan untuk meningkatkan kebiasaan masyarakat dalam membuka $ecdedarutin

untuk pertukaran udara dan melakukan perilaku pencegahan untuk mengurangapenular
tuberkulosis paru.
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